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BAB II
LANDASAN TEORI

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang selalu membutuhkan sesamanya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tidak dapat dihindari bahwa manusia harus berhubungan dengan manusia lain. Dan bentuk hubungan ini dimulai sejak kecil, tentunya dalam berhubungan dengan makhluk lain perlu adanya pendamping bimbingan sampai masa pematangan agar dalam proses perkembangannya tidak salah jalan. Bimbingan dan pendampingan yang pertama kali dibutuhkan adalah dari orang tuanya. Hubungan manusia dengan manusia, atau hubungan manusia dengan lainnya, bahkan hubungan antara kelompok dengan kelompok lainnya, inilah yang disebut dengan interaksi sosial.
A. Tinjauan Tentang Pekerjaan Ibu 

1. Arti Keluarga Bagi Anak 

Para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian keluarga, yaitu :

a. F.J. Brown berpendapat bahwa ditinjau dari sudut pandang sosiologis, keluarga dapat diartikan dua macam, yaitu: (a) dalam arti luas, keluarga meliputi semua pihak yang ada hubungan darah atau keturunan yang dapat dibandingkan dengan "clan" atau marga; (b) dalam arti sempit, keluarga meliputi orang tua dan anak.  
b. Maciver menyebutkan lima ciri khas keluarga yang umum terdapat dimana-mana, yaitu (a) hubungan berpasangan kedua jenis; (b) perkawinan atau bentuk ikatan lain yang mengokohkan hubungan tersebut; (c) pengakuan atau keturunan; (d) kehidupan ekonomis yang diselenggarakan dan dinikmati bersama dan; (e) kehidupan berumah tangga.

Keluarga memiliki peranan penting dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikan merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.

Keluarga atau orang tua mempunyai harapan kepada anak-anak mereka agar tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, dapat membedakan apa yang baik dan apa yang tidak baik, tidak mudah terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun merugikan orang lain. Harapan-harapan orang tua ini akan lebih mudah terwujud apabila sejak awal orang tua telah menyadari akan peranan mereka sebagai orang tua besar pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak.

Seorang anak sulit diharapkan untuk dengan sendirinya bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku, mengerti apa yang dituntut lingkungan terhadap dirinya dan sebagainya. Moral seorang anak merupakan sesuatu yang berkembang dan diperkembangkan, yaitu bagaimana anak itu kelak akan bertingkah laku sesuai atau tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku, semua itu banyak dipengaruhi oleh lingkungan kehidupan anak yang ikut memperkembangkan secara langsung atau tidak langsung aspek moral ini. Oleh karena itu, faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak, namun karena lingkungan pertama yang dikenal anak dalam kehidupannya adalah orang tuanya, maka peranan orangtualah yang paling besar pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak, disamping pengaruh lingkungan lainnya seperti sekolah dan masyarakat.
  

Faktor-faktor dari dalam keluarga yang sangat dibutuhkan oleh anak dalam proses sosialnya, yaitu kebutuhan akan rasa aman, dihargai, disayangi, diterima, dan kebebasan untuk menyatakan diri. Rasa aman meliputi perasaan aman secara material dan mental. Perasaan aman secara material berarti pemenuhan kebutuhan pakaian, makanan, dan sarana lain yang diperlukan sejauh tidak berlebihan dan tidak berada diluar kemampuan orang tua. Perasaan manusia secara mental berarti pemenuhan oleh orang tua berupa perlindungan emosional, menjauhkan ketegangan, membantu dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, dan memberikan bantuan dalam menstabilkan emosinya.
 
Keluarga merupakan salah satu elemen pokok pembangunan entitas pendidikan, menciptakan proses-proses naturalisasi sosial, membentuk kepribadian, serta memberikan berbagai kebiasaan baik pada anak-anak yang akan terus bertahan selamanya. Dengan kata lain keluarga merupakan benih awal penyusunan kematangan individu dan struktur kepribadian.

2. Tanggung Jawab Orang Tua

Keluarga bertanggung jawab mendidik anak-anak dengan benar dalam kriteria yang benar jauh dari penyimpangan, maka tanggung jawab pendidikan yang perlu didasarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak-anaknya adalah :
a. Memelihara dan membesarkannya yaitu merawat, memberi makan, minum agar ia hidup secara berkelanjutan.
b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun rohaniah.
c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan kelak.

d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

Lebih jelasnya dijelaskan dalam surat QS. An-Nissa’ (4) ayat 34 :

((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((((( ((((( (((((( (((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( ( ((((((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( (((((( (((( ( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((((( ( (((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ( (((( (((( ((((( ((((((( (((((((( ((((   

Artinya: "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar".

Kemudian, Elfi Muawanah dan Rifa Hidayah menjelaskan bahwa dalam ayat ini terdapat fenomena sebagai berikut:

a. Ada kelebihan antara laki-laki dan perempuan, ada tugas perlindungan, kepemimpinan.

b. Ada isyarat pemberian nafkah, ada konsep qanaah yang hendaknya dimiliki perempuan.

c. Ada indiksi istri/suami yang sholeh/sholehah yaitu memiliki sifat setia, komitmen, dapat dipercaya dalam kesendirian (ghoib) baik di rumah atau di luar rumah.

d. Tugas utama istri melayani suami, suami mendapat hak menuntut layanan istri sebagai fungsi reproduksi dan terdapat penegasan dalam hal itu.
Lebih lanjut dijelaskan apabila suami istri bekerja maka pekerjaan domestis secara umum dikerjakan bersama.
 
Meskipun ibu mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap anak tetapi disini ayah juga harus mengasuh anak dengan memberi kasih sayang dan kelembutan sebagaimana yang diberikan ibu kepada anak-anaknya. Ayah dan ibu harus saling bekerja sama dalam membimbing dan memberikan kasih sayang kepada anak-anak mereka. Sebenarnya kalau kita mau menengok di atas pundak para ibu terletak berbagai tanggung jawab yang besar. Ibu merupakan sekolah paling utama dalam pembentukan kepribadian anak, serta sarana untuk memenuhi mereka dengan berbagai sifat mulia. Penyair terkenal Hafez Ibrahim pernah menulis :
الأم مدرسة اذا عددتهااعددت شعياطيب الأعراق
Artinya: "Ibu adalah sekolah, bila dipersiapkan dapat membentuk bangsa yang baik dan kuat".

Jika sosok seorang ibu sudah keluar dari rumah atau bekerja sampai bertahun-tahun baru pulang, biasanya mereka dititipkan ke ibu pengganti, seperti neneknya, saudara orang tuanya sendiri atau menggaji pengasuh anak dan salah satu dari tugas pendidikan keluarga diserahkan kepada guru sebagai pendidik profesional untuk memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, jiwa tolong menolong dan jiwa beragama, dan lain sebagainya.
Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan si anak akan terpengaruh ke hal-hal yang tidak benar, karena pergaulan mereka sehari-hari tidak hanya di rumah atau bersama keluarga dan di sekolah, tetapi mereka juga bergaul dengan masyarakat atau teman-teman sebayanya.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, ternyata tidak sedikit anak yang menjadi perokok, peminum minuman keras atau bergaul bebas karena pengaruh perilaku teman sebayanya. Akan tetapi, ada juga anak yang memiliki kemampuan selektif dalam memilih teman dan tidak mudah terpengaruh terhadap teman sebayanya, sehingga anak akan melakukan hal-hal positif.
 Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.

Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan, perhatian, kasih sayang dan dedikasi dari orang tua sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak.

3. Peran Ibu dalam Keluarga
a.
Memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikis

Pentingnya seorang ibu terutama terlihat sejak kelahiran anaknya, dia harus memberikan susu agar anak itu bisa melangsungkan hidupnya. Mula-mula ibu menjadi pusat logistik, memenuhi kebutuhan fisik, fisiologis, agar ia dapat meneruskan hidupnya. Baru sesudahnya terlihat bahwa ibu juga harus memnuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya, kebutuhan sosial, kebutuhan psikis, yang bila tidak dipenuhi bisa mengakibatkan suasana keluarga menjadi tidak optimal. Sebagai dasar suasana keluarga ibu perlu menyadari perannya memenuhi kebutuhan anaknya.

b.
Peran ibu dalam merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mesra dan konsisten.

Ibu mempertahankan hubungan-hubungan dalam keluarga. Ibu menciptakan suasana yang mendukung kelancaran perkembangan anak dan semua kelangsungan keberadaan unsur keluarga lainnya.

Seorang ibu yang sabar menanamkan sikap-sikap, kebiasaan pada anak, tidak panik dalam menghadapi gejolak di dalam maupun di luar diri anak, akan memberi rasa tenang dan rasa tertampungnya. Unsur-unsur keluarga. 

c.
Peran ibu sebagai pendidik yang mampu mengatur dan mengendalikan anak

Ibu juga berperan dalam mendidik anak dan mengembangkan kepribadiannya. Pendidikan juga menuntut ketegasan dan kepastian dalam melaksanakannya. Biasanya seorang ibu sudah lelah dari pekerjaan rumah tangga sehari-hari. Sehingga dalam keadaan tertentu, cara mendidik dipengaruhi oleh emosi. Misalnya suatu kebiasaan yang seharusnya dilakukan oleh anak, anak tidak perlu melakukannya bila ibu dalam keadaan senang.

d.
Ibu sebagai contoh dan teladan

Dalam mengembangkan kepribadian dan membentuk sikap-sikap anak, seorang ibu perlu memberikan contoh dan teladan yang dapat diterima.

e.
Ibu sebagai manajer yang bijaksana

Ibu mengatur kelancaran rumah tangga dan menanamkan rasa tanggungjawab pada anak. 

f.
Ibu memberi rangsangan dan pelajaran

Seorang ibu juga memberi rangsangan sosial bagi perkembangan anak. Sejak masa bayi pendekatan ibu dan percakapan dengan ibu memberi rangsangan bagi perkembangan anak, kemampuan bicara dan pengetahuan lainnya. Setelah anak masuk sekolah ibu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar anak senang belajar di rumah, membuat PR di rumah. 
g.
Peran ibu sebagai istri 

Biasanya kesibukan merawat dan membesarkan anak menguras tenaga dan menghabiskan waktu, sehingga tidak ada waktu untuk suami ibu sebaiknya dapat membagi waktu sedemikian rupa sehingga ada waktu khusus untuk bersama suami.

B. Tinjauan tentang Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Secara etimologi (bahasa) akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan khalqun yang berarti kejadian yang juga erat hubungannya dengan khaliqun yang berarti pencipta, demikian pula dengan makhluqun yang berarti yang diciptakan.

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan antara makhluk dengan makhluk.

Untuk memperjelas mengenai masalah yang berkaitan dengan akhlak agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Perlu juga penulis jelaskan pengertian akhlak secara terminologi yang di dalam skripsi ini ada beberapa tokoh yang mengemukakan tentang pengertian akhlak. Menurut Ibn Maskawaih dalam bukunya "Tahdzibul Akhlaq Watathhirul Araq", akhlaq adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (terlebih dahulu)". 
Menurut Imam Al-Ghazali mendefiniskan, akhlaq adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu).

Menurut Ibrahim Anis mengatakan, akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

Dari ketiga definisi di atas tidak ada pertentangan melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya, saling melengkapi dan dari definisi tersebut kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu :

1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. 
3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.

5) Sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang.
 

Dapat disimpulkan bahwa akhlak itu adalah sesuatu yang terdapat didalam jiwa seseorang yang mencakup perbuatan-perbuatan dalam melakukannya tanpa pertimbangan terlebih dahulu atau memikirkan lebih panjang.

2. Tujuan Akhlak

Akhlak bertujuan hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari makhluk-makhluk yang lainnya. Akhlak hendak menjadikan manusia orang yang berkelakuan baik, bertindak baik terhadap manusia, terhadap sesama makhluk, dan terhadap Allah, Tuhan yang menciptakan kita.
 

Yang hendak dikendalikan oleh akhlak ialah tindakan lahir manusia tetapi karena tindakan lahir itu tidak akan terjadi jika didahului oleh gerak gerik batin yaitu tindakan hati, maka tindakan batin dan gerak gerik hati pun termasuk lapangan yang diatur oleh akhlak.

Selain itu, akhlak mempunyai tujuan yang bisa berfungsi dengan baik antara lain :
a. Mendapatkan Ridha Allah
Orang yang melaksanakan segala perbuatan karena mengharap ridha Allah berarti ia telah ikhlas atas segala amal perbuatannya.
b. Membentuk kepribadian muslim
Maksudnya yaitu segala perilaku baik ucapan, perbuatan, pikiran dan kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam.
c. Mewujudkan perbuatan yang mulia dan terhindarnya perbuatan tercela
Dengan bimbingan hati yang diridhai Allah dengan keikhlasan, maka akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela.
 
Betapa pentingnya keberadaan akhlak bagi kehidupan manusia berkenaan dengan pentingnya akhlak, maka Allah SWT mengurus seorang Rasul (Muhammad SAW) untuk menyempurnakan akhlak, yang telah dibawakan oleh Nabi-Nabi terdahulu. Sesuai dengan sabda Nabi SAW :

انّما بعثت لأتمّم مكارم الأخلاق (رواه احمد)

Artinya: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak". (HR. Ahmad)

Selain itu, akhlak juga menciptakan manusia mencapai kedudukan yang tinggi dan sempurna menurut fitrah kemanusiaannya dan menciptakan masyarakat yang tenteram sejahtera dengan syarat mereka benar-benar berakhlak baik.

Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Ibnu Rusyd, yaitu :

وإنّما الأمم الأخلاق مابقيت. فاء ن هموذهبت أخلاقهم ذهبوا
Artinya: "Bahwasanya bangsa-bangsa itu hanya tegak dan jaya, selama adanya akhlak (akhlak yang baik). Dan kalau mereka kehilangan akhlak, merekapun punahlah".

3. Sumber-sumber Akhlak

Dalam Islam yang menjadi sumber akhlak atau dasar alat ukur untuk menyatakan bahwa sifat seseorang baik atau buruk adalah :

a. Al-Qur'an

b. As-Sunnah

Al-Qur'an dan As-Sunnah merupakan sumber pokok dan yang paling utama. Al-Qur'an merupakan kitab suci yang masih terjaga kemurniannya, dimana didalamnya mengandung tuntunan-tuntunan atau ajaran-ajaran yang bisa dijadikan pedoman atau dasar bagi umat manusia, dalam hal ini adalah umat Islam, sehingga bisa bermanfaat bagi umat Islam itu sendiri. 

Al-Qur'an sesuai hati nurani manusia yang selalu mendambakan dan merindukan kebenaran ingin mengikuti ajaran Tuhan, karena kebenaran itu tidak didapat kecuali dengan Allah sebagai sumber kebenaran.

Dalam As-Sunnah sendiri terdapat keteladanan-keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari. Dan Allah SWT dalam wahyu-Nya menyerukan agar umat manusia (Islam) mengikuti keteladanan dan contoh yang dilakukan Rasulullah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi :

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   

Artinya: " Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah."

Selain itu tingkah laku Nabi Muhammad SAW perilakunya mencerminkan Al-Qur'an, sehingga bisa bermanfaat bagi umat Islam, dan dapat dijadikan sebagai suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dijadikan dasar dalam menciptakan akhlakul karimah bagi umat Islam. Disamping itu didalam As-Sunnah Rasulullah memberikan pedoman dan tuntunan yang berarti agar umat Islam mengerjakan hal yang baik dan terhindar dari perbuatan tercela.  

4.
Pembagian Akhlak  
Dalam ajaran agama Islam, akhlak digolongkan atau dibagi menjadi dua. Masing-masing mempunyai ciri-ciri yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga mengenai hasil tingkah laku yang dihasilkan akan memiliki perbedaan juga. Adapun pembagian akhlak adalah sebagai berikut :

a. Akhlak Mahmudah
Akhlak mahmudah adalah sikap batin yang sesuai dengan anjuran nash dan terefleksikan dalam perilaku keseharian, baik perilaku terhadap sesama makhluk maupun kepada sang khalik.

Adapun yang termasuk akhlak mahmudah meliputi ikhlas, sabar, syukur, khauf (takut kemurkaan Allah), roja’ (mengharapkan keridhaan Allah), jujur, adil, amanah, tawadhu (merendahkan diri sesama muslim), bersyukur dan lain sebagainya.

Disini penulis akan menguraikan dari beberapa akhlak mahmudah, yaitu :

1) Ikhlas

Ikhlas berbuat dan beramal dari motivasi yang tulus dan ikhlas, dari hati sanubari karena Allah semata. Tidak mengharapkan pujian dan penghargaan terjauh dari mencari nama dan penghormatan. Amal perbuatan yang semata-mata karena Allah mencapai kebahagiaan dunia akhirat.

Setiap orang ikhlas dalam amal perbuatannya tercapailah keamanan dan kemajuan. Masyarakat akan tenang sejahtera. Banyak orang yang berjuang menemui kegagalan, karena tidak ada keikhlasan. Ikhlas menjadi roh dari amal perbuatan. Ikhlas merupakan dasar keberhasilan dan keselamatan.
 
2) Sabar

Sifat sabar merupakan ketetapan hati dan kemantapan jiwa menghadapi kesulitan-kesulitan, tidak resah gelisah dikala ditimpa musibah, dengan lapang dada, pikiran tenang dan iman yang tidak bergoncang dihadapi kesulitan yang menimpa dan kemudian dicari jalan keluarnya dengan bijaksana. Dengan sifat sabar banyak kesulitan dapat diatasi.

Syekh Muhammad Abduh berkata "sudah menjadi sunatullah (ketetapan Tuhan) bahwasanya usaha-usaha besar tidak akan berhasil manakala tidak dikerjakan dengan tabah dan tekun. Tabah dan tekun itu merupakan sabar. Allah akan membela orang-orang yang mematuhi sunnatullah. Kesabaran akan membawa kemenangan dan kebahagiaan. Siapa yang tidak sabar, ia melanggar sunnatullah itu. Allah tidak akan membantunya dan ia tidak akan sukses dalam perjuangan".
 
3) Amanah
Amanah ialah menjaga tanggung jawab dan menunaikannya dengan baik menurut semestinya. Orang yang menunaikan amanah disebut "Al-Amin". Al-Amin orang yang dipercaya. Amanah suatu sifat yang menimbulkan percaya mempercayai antara anggota masyarakat. Tali penghubungan antara satu dengan yang lain. Apabila amanah sudah rusak, masyarakat yang banyak hubungan dan tali-temalinya akan menjadi berantakan atau kacau balau. Setiap orang hendaklah berusaha agar ia dipercayai dalam kata dan perbuatannya. Dipercayai teman sejawat, dipercaya masyarakat. Dengan sifat amanah, ia akan dihormati dan menjadi orang terkemuka dalam pergaulan. Hatinya akan senang dan tenteram. Ia akan bahagia dan membahagiakan.

4) Tawadhuk (Rendah Hati)
Rendah hati suatu sifat yang menjadikan mukmin bergaul sopan santun, simpatik, tidak sombong, tidak merasa lebih dari orang lain. Tahu bergaul dengan segala tingkatan. Tidak membeda-bedakan derajat orang. Semua mendapat layanan yang wajar menurut keadaannya masing-masing. Sifat rendah hati menimbulkan rasa persaudaraan, kasih mengasihi antara satu dengan yang lain. Sifat rendah hati timbul dari hati yang bersih tidak bernoda, yang akan membawa orang ke tingkat yang terhormat dan dihargai dalam masyarakat.

Rendah hati tanda orang terhormat, berilmu dan berbudi, begitulah sifat orang-orang yang mukmin dan takwa. Ibarat padi semakin berisi semakin merunduk.

5) Adil
Adil berarti selalu menjalankan kebenaran dalam segala tindakan, tidak condong untuk melakukan keaniayaan karena salah satu tujuan.
 

Itulah contoh akhlak mahmudah yang harus kita cerminkan dalam kehidupan sehari-hari dan masih banyak lagi mengenai contoh akhlak mahmudah lainnya, yang penting perbuatan yang kita lakukan tidaklah bertentangan dengan norma-norma agama kita.

b. Akhlak Madzmumah
Akhlak madzmumah adalah tingkah laku tercela yang merusak iman seseorang, dan menjatuhkan martabat manusia. Bentuk-bentuk akhlak madzmumah dapat berkaitan dengan Allah, Rasulullah, dirinya, keluarganya, masyarakat/sesama manusia dan lingkungannya. Segala yang bertentangan dengan akhlak karimah disebut akhlak madzmumah.

Berikut ini adalah uraian beberapa bentuk akhlak madzmumah :

1) Dendam

Dendam adalah berkeinginan untuk membalas seseorang. Sifat dendam sangat dipengaruhi oleh sifat amarah atau sifat kurang puas, sikap tersaingi, dikecewakan, dan sebagainya.

2) Takabur

Takabur ialah perasaan lebih dan membesarkan diri terhadap orang lain. Mengira derajatnya lebih tinggi dan martabatnya lebih mulia. Orang yang takabur berbicara dengan orang lain dengan kasar. Ia bergaul dengan congkak dan merasa dirinya lebih dari segalanya.

Tidak sepantasnyalah orang membanggakan dirinya karena kekayaannya, kebangsawanannya, kepintarannya, kecantikannya dan lain-lain. Sifat itu akan berakibat fatal bagi dirinya. Hidupnya akan terpisah dari masyarakat. Ia akan jadi buah mulut orang. Takabur yang diduga akan meninggikan derajat dan martabat berbalik menjadi sumber kehinaan dan celaan, kutukan dan azab dihari pembalasan.
  
3) Putus Asa

Putus asa lawan dari harapan. Putus asa berarti hilangnya kemauan dan harapan yang menjadikan orang lesu. Putus harapan dari mencapai kemajuan. Jika sifat putus harapan sudah bersarang dengan jiwa seseorang, sempitlah dunia yang luas ini dalam pandangannya. Ia selalu duduk termenung mencela ini dan itu. Ia meratapi nasib malang karena keturunannya, karena teman sejawatnya, karena situasi masyarakat sekitarnya, karena kurang pendidikannya, karena ini dan itu yang selalu dijadikan sebagai sebab kemalasannya. Ia tidak tahu bahwa semua itu disebabkan oleh penyakit putus harapan yang sudah bersarang dalam jiwa raganya. Begitulah sifat orang-orang yang putus harapan, orang-orang yang tidak mau memperbaiki akhlak dan budi pekertinya.
 
4) Riya’
Riya’ adalah pamer atau menampilkan diri dalam beramal agar dilihat orang dengan maksud mendapat pujian.

5) Iri Hati

Iri hati ialah perasaan kurang senang melihat kelebihan atau keberhasilan orang lain. Iri hati merupakan perkembangan dari sifat dengki. Sifat ini sangat merugikan manusia dalam beragama dan bermasyarakat, sebab dapat menjurus pada sifat rakus, egois, serakah atau tamak, suka mengancam, pendendam, dan sebagainya.
Dan masih banyak lagi contoh kaitannya dengan akhlak madzmumah.

5.
Tinjauan Tentang Tingkah Laku 

Manusia tidak dapat melepaskan kehidupan dari lingkungannya dan berinteraksi dengan alam sekitarnya. Hubungan ini menunjukkan adanya ekosistem. Karenanya interaksi antara manusia dengan alam sekitarnya sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku.

Kehidupan merupakan rangkaian yang berkesinambungan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, keadaan kehidupan sekarang dipengaruhi oleh keadaan sebelumnya, dan keadaan yang akan datang banyak ditentukan oleh keadaan kehidupan saat ini. Dengan demikian tingkah laku seseorang juga dipengaruhi oleh hasil proses perkembangan kehidupan sebelumnya dan dalam perjalanannya berinteraksi dengan kejadian–kejadian saat sekarang.

Dengan demikian objek formal telah psikologi adalah manusia dengan objek materialnya adalah tingkah laku manusia baik yang tampak maupun yang tidak tampak. Untuk mengetahui berbagai perbedaan tingkah laku manusia.

Sebagaimana diketahui tingkah laku atau aktifitas yang ada pada individu atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus internal.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwanya perbedaan tingkah laku manusia disebabkan oleh perbedaan stimulus yang diterima, tapi sebelumnya membahas faktor yang mempengaruhi tingkah laku manusia, disini penulis akan lebih dulu memaparkan definisi tingkah laku abnormal dan tingkah laku normal.

Kartini Kartono mendefiniskam, tingkah laku normal abnormal dalam bukunya Patologi Sosial.

Tingkah laku normal ialah : Tingkah laku yang adekwat (serasi, tepat) yang bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya. Tingkah laku pribadi yang normal ialah : perilaku yang sesuai dengan pola kelompok masyarakat tempat dia berada : sesuai pula dengan norma–norma sosial yang berlaku pada saat dan tempat itu, sehingga tercapai relasi personal dan interpersonal yang memuaskan.

Tingkah laku yang normal biasanya sangat erat kaitannya dengan mental dan lingkungannya yang sehat, maksudnya mental disini diartikan sebagai rohani manusia jadi bila jasmani dan rohani yang baik akan menghasilkan tingkah laku yang normal, karena tidak adanya konflik batin dengan konflik lingkungannya.

Sedangkan tingkah laku abnormal/menyimpang ialah : Tingkah laku yang tidak adekwat, tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan tidak sesuai dengan norma sosial yang ada.

Tingkah laku menyimpang merupakan masalah sosial yang melanggar atau memperkosa adat–istiadat masyarakat sebagai nilai pengontrol dan nilai sanksional terhadap tingkah laku anggota masyarakat karena tidak cocok dengan norma, adat istiadat atau tidak terintergrasi dengan tingkah laku umum.

Menurut kaum reaktivis perilaku menyimpang yaitu bila berkenaan dengan reaksi masyarakat atau agen kontrol sosial terhadap tindakan yang dilakukan seseorang. Artinya apabila ada reaksi dari masyarakat atau agen kontrol sosial dan kemudian mereka memberi cap atau tanda terhadap si pelaku, maka perilaku itu telah dicap menyimpang, demikian pula si pelaku juga diikatkan menyimpang.

Sebagaimana dijelaskan Bandura, bahwasannya orang menentukan/mempengaruhi tingkah lakunya dengan mengontrol kekuatan lingkungan, tetapi orang itu jug dikontrol oleh kekuatan lingkungan itu.

Disini penulis dapat menyimpulkan bahwa sebelum orang bertindak sesuatu akan mempertimbangkan baik buruknya bagi lingkungan sekitar dan apabila orang bertindak sesuatu tidsak sesuai dengan adat dan norma lingkungan maka orang tersebut akan diberi hukuman oleh lingkungannya juga.

a. Faktor–faktor yang mempengaruhi tingkah laku

Tiap individu mempunyai kekhususan yang membedakannya dengan individu–individu lainnya, kalau kita pandangi orang-orang yang berada disekitar kita, maka secara sepintas lalu saja sudah akan tampak bahwa mereka itu berlainan satu sama lain baik dalam bentuk tingkah lakunya, perbedaan tersebut dipengaruhi oleh dua macam faktor yakni faktor intern dan ekstern.

1)  Faktor intern

Faktor intern ini dipengaruhi dari faktor biologis manusia atau dari dalam diri manusia sendiri, yang tidak dapat disangkal pengaruhnya terhadap tingkah laku manusia ialah bekerjanya secara normal dari pada hormon–hormon endokrinon atau kelenjar–kelenjar buntu di dalam tubuh manusia, misalnya pada anak–anak putri yang hormon–hormon genetaliannya sudah mulai bekerja menimbulkan perubahan-perubahan jasmanial, salah satunya tumbuh dan berkembangnya buah dada (grandula mamae), maka sifat–sifat dan tingkah laku akan menyerupai orang dewasa karena mereka sudah merasa sehingga sulit diarahan, dalam tingkah lakunya walau salah. Demikian juga pada anak laki–laki, kurang atau lebih bekerjanya dari hormon–hormon endokrinon pada tubuh manusia akan menyebabkan kelainan-kelainan atau abnormalitas tingkah lakunya selain dari pada pertumbuhan fisik yang abnormal pula.

Kalau kita mengkaji tentang tingkah laku manusia, memang faktor dari dalam diri manusia juga sangat berperan penting dalam pembentukan tingkah laku, apalagi pada remaja karena remaja belum mempunyai tempat yang jelas ia tidak termasuk golongan anak tetapi ia juga tidak termasuk golongan dewasa atau golongan tua. Masa remaja ini ada gejolak yang timbul dari dalam dirinya berupa pubertas yang berperan dalam perkembangan tingkah lakunya, oleh karena itu perlu adanya dukungan positif dan motivasi yang membantu.

Menurut Psikoanalisa, terutama Frend–Struktur psikis manusia terdiri dari tiga sistem :

Id, ego dan superego ia berisikan dorongan–dorongan instinkbiologis dan pengalaman-pengalaman traumatis masa kanak-kanak; ego merupakan kesadaran terhadap realitas kehidupan; dan super ego merupakan kesadaran normatif.

Dari ketiga sistem tersebut semua berperan dalam tingkah laku manusia tapi sumber utama faktor intern ini adalah Id, yang didorong oleh motivasi karena motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tingkah laku.

Hal ini diperkuat oleh aliran psikoanalisa, bahwa motivasi utama manusia berperilaku adalah untuk memuaskan dorongan–dorongan yang bersumber dari Id yang berada dalam unconsciousness (ketidaksadaran).

Id merupakan dimensi jiwa yang berisikan instink-instink  bawaan, nafsu-nafsu primer, pengalaman-pengalaman traumatis masa kanak-kanak yang ditekan dalam wilayah ketidaksadaran, dan merupakan sumber bagi energi psikis ego dan super ego. Jadi disini antara ego dan super ego sudah mempertimbangkan keadaan lingkungan baik dan buruk, etis atau tidak dalam bertingkah laku sendangkan Id muncul secara natural, bergejolak dahsyat dinamis, liar dan sulit untuk diredakan, seperti rasa lapar, haus, dorongan seks. Sehingga membutuhkan reaksi atau tindakan.

Dari faktor yang timbul dari dalam diri manusia itu juga mengakibatkan tingkah laku abnormal atau menyimpang secara sosial dan ditolak oleh umum sehingga para biologi juga menampilkan minatnya terhadap gejala–gejala penyimpangan sosial menurut teori biologi di sebabkan oleh peristiwa–peristiwa sebagai berikut :

· Melalui gen-gen atau plama pembawaan sifat di dalam keturunan, atau melalui kombinasi dari gene-gene: ataupun disebabkan oleh tidak adanya gene-gene tertentu, yang semuanya mengakibatkan timbulnya penyimpangan tingkah laku.

· Melalui pewarisan tipe–tipe kecenderungan yang luar biasa/abnormal, sehingga memproduser tingkah laku patologis/menyimpang.

· Melalui pewarisan kelemahan konstitusional tertentu, yang mengakibatkan tingkah laku sosio-apatik atau tingkah laku yang berbeda dan menyimpang dari kebiasaan suatu daerah tertentu.

Faktor biologis yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental diantaranya otak, sistem endokrin, genetik, sensori, faktor ibu selama kehamilan.

Sistem endokrin berfungsi mengeluarkan hormon. Kandungan hormon yang tidak normal berakibat pada pertumbuhan yang kurang sehat, termasuk mempengaruhi tingkah laku yang tidak diharapkan/menyimpang. Selama kehamilan ibu juga sangat bermakna pengaruhnya terhadap kesehatan mental anak. Karena itu mempunyai hubungan dengan bayi yang dikandungannya, jika kehamilan diharapkan maka akan memupuk hubungan baik pada anak. Jika kehamilan tidak dikehendaki atau hasil hubungan seksual di luar nikah maka akan bersikap memusuhi bayinya. Sikap dan hubungan yang dibentuk oleh ibu terhadap anaknya akan mempengaruhi tingkah laku janinnya. Karena itu ibu mmepunyai peranan yang sangat penting dalam pembentukan tingkah laku anaknya.

Disini penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor biologi sangat menentukan tingkah laku manusia. Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa proses kehamilan kan membentuk pribadi janinnya, apabila ibu benar–benar sudah siap dengan kehamilannya baik dari segi jiwa maupun usia akan timbul kasih sayang yang memupuk hubungan baik pada anaknya sehingga tidak akan menyia-nyiakan janinnya. Berbeda dengan ibu yang belum siap untuk hamil akibat kawin muda atau hamil di luar nikah akan mempengaruhi kesehatan ibu karena rasa takut dan cemas selalu menghantui sehingga akan menyia–nyiakan janinnya dengan cara meminum obat–obatan yang bisa menggugurkan kandungan atau lainnya yang mengakibatkan cacat pada anak. Padahla selain dari pada pengaruh hormon tingkah laku menyimpang juga di pengaruhi oleh ketidaknormalan anggota tubuh. Sebagai contoh jari–jari yang pendek banyak berkorelasi dengan kesehatan dan penyakit mental; dan ini juga bisa disebabkan oleh faktor–faktor genetis. Dengan demikian pada uraian di atas jelas kiranya memang benar–benar ada pengaruh intern/biologis terhadap tingkah laku manusia.

2)   Faktor ekstern 

Manusia sebagai makhluk sosial, dimanapun dia berada tidak dapat dipisahkan dari lingkungan, masyarakatnya. Oleh karena itu dalam pembentukan tingkah laku manusia juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Tingkah laku manusia sangat ditentukan oleh lingkungan sekitarnya. Kemudian mansuia bereaksi atas stimulus yang diterimanya (teori rangsang balas), teori rnagsang balas ini sebenarnya tidak dimulai oleh Watson sendiri tetapi sebelumnya ada I.P. Pavlov V.M. Bechtrev dan Thorndike sehingga mereka mengemukakan hukum–hukum rangsang balas yang berbunyi :

“Kalau rangsang memberikan akibat yang positif atau memberi ganjaran (reawarding), maka tingkah laku balas terhadap kesempatan lain dimana rangsang yang sama timbul. Sebaliknya kalau rangsang memberi akibat negatif (menghukum, “punishing”) hubungan rangsang balas itu dihindari pada kesempatan lain”.

Kaum behavioris juga memandang bahwa stimulus sebagai motivasi utama manusia berperilaku untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik (natural, alam) maupun lingkungan sosial (budaya, norma–norma, politik dan lain-lain).
 Pandangan ini menganggap bahwa jiwa manusia awalnya kosong, karena kekreatifan dan responsinya terhadap stimulus maka jiwa manusia tersesuaikan dengan lingkungannya bahkan manusia sebagai budak lingkungan yang selalu didekte termasuk dalam bertingkah laku.

Jadi menurut kaum behaviorisme seluruh tingkah laku manusia terjadi sebagai respon dan reaksi terhadap seluruh stimulus atau rangsangan yang bersumber dari lingkungannya. Inilah yang disebut dengan sarbond kependekan dari stimulus–respon bond, yaitu keterkaitan antara stimulus dan respon.

Faktor eksternal berupa lingkungan tidak hanya sebagai stimulus dalam tingkah laku, tetapi juga berperan sebagai kontrol sosial sebagaimana dijelaskan sebelumnya, untuk lebih jelasnya penulis juga memaparkan faktor eksternal dalam regulasi diri dengan dua cara, yaitu :

· Faktor eksternal memberi standar untuk mengevaluasi tingkah laku. Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh–pengaruh pribadi, membentuk standar evaluasi diri seseorang melalui orang tua, guru, teman–teman dan tingkah laku yang baik dan buruk.

· Faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dalam bentuk penguatan (remforcement) standar tingkah laku dan penguatan biasanya bekerjasama, ketika orang dapat mencapai standar tingkah laku tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku semacam itu menjadi pilihan untuk melaksanakan lagi. Jadi bukan hadiah semata yang memberi kepuasan.
 Seperti diketahui lingkungan tempat mengadakan pertemuan serta percakapan akan langsung turut mempengaruhinya dan semakin intim kita dengan lingkungan maka semakin dalam pengaruhnya. Akibatnya semakin terasa keharusan menentukan posisi menetapkan eksistensi selaras dengan status peranan sosial yang diminta, suatu contoh seorang remaja yang setiap hari bertera dengan teman sebaya yang pekerjaannya mencuri, kemudian hari curiannya digunakan untuk minum khomer maka secara otomatis pengaruh tindak kriminal itu akan menular cepat. Tapi juga kemungkinan kecil remaja tersebut tidak akan ikut–ikut melaksanakan tindak kriminal karena menurut aliran kognitif bahwa individu dalam keadaan aktif akan menentukan perilaku yang diambilnya. Memang manusia selalu memperoleh pengaruh dan lingkungan dan hasil dari lingkungan tapi kemungkinan juga mempengaruhi lingkungan. Hal ini terbukti bahwa antara manusia dan lingkungan merupakan kategori yang terbuka, dialogis dan komunikatif.

Menurut hasil penelitian ada kecenderungan bahwa kenakalan remaja disebabkan oleh lingkungan keluarganya atau orang tuanya broken home. Perbedaan prosesntasenya adalah 99 % anak nakal lebih banyak berasal dari situasi broken home. Sedangkan ketidakadaan ibu rumah tangga terdapat 8,25 % untuk akan nakal dan 5,26 % untuk anak–anak normal.

Dan kedua faktor yaitu intern dan ekstern diatas menurut penulis keduanya sangat menentukan tingkah laku manusia, karena manusia awal mulanya berasal dari gen yang membentuknya. Sedangkan gen tersebut beradal dari hasil percampuran dari orang tuanya, menurut orang jawa dengan peribahasanya bahwa “Kacang manut lanjarane” jadi perbuatan orang tuanya akan selalu menurun pada anaknya, tapi juga ada anak yang berasal dari garis keturunan yang baik karena salah asuhan orang tua atau berkembang dalam lingkungan sosial yang jelek, maka juga akan membentuk tingkah laku yang tidak baik pula.

Sebagaimana dijelaskan oleh Prof. Noach bahwa kedua faktor yang memegang peranan utama diantara keturunan dan lingkungan yaitu :

Decriminaliteit Van de normale means is een gevolg van aanleg en milieu beide, wearbij nueens de ene, dan weer de andere factor overweegt en wear by de beide factoran elkaar ook wederkering kunen beinv loeden”,

Jadi menurut beliau, kriminaliteit manusia normal adalah akibat baik dari faktor keturunan maupun kadang–kadang pula faktor lingkungan memegang peranan utama dan dimana kedua faktor itu dapat saling mempengaruhi.

b. Jenis–jenis tingkah laku

Menurut Skinner (1976) membedakan tingkah laku menjadi dua bagian :

1) Tingkah laku yang dialami (innate behaviour)

Yaitu tingkah laku yang dibawa sejak organisme dilahirkan yang berupa refleks-refleks, insting–insting. Respon refleks termasuk dalam kelompok ini, seperti mengeluarkan air liur ketika melihat makanan, mengelak dari pukulan dengan menundukkan kepala dan sebagainya.

2) Tingkah laku operan (Operant behaviour)

Yaitu tingkah laku yang dibentuk melalui proses belajar.
 Karena dengan belajar maka organisme tidak hanya dihadapkan pada stimulus spesifik saja tetapi dihadapkan kepada pilihan-pilihan stimulus baru, kemudian mana yang akan dipakai untuk menanggapi/merespon stimulus yang baru tersebut. Keputusan respon mana yang dipilih tergantung kepada efeknya terhadap lingkungan (yang tertuju kepadanya).

c. Pembentukan tingkah laku

Berlandaskan pada jenis tingkah laku diatas bahwa tingkah laku ada yang alami dan ada juga melalui proses belajar, tapi sebagian besar tingkah laku manusia berupa hasil belajar. Berkaitan dengan hal tersebut maka bagaimana cara membentuk tingkah laku itu agar sesuai dengan yang diharapkan.

1) Pembentukan tingkah laku dengan kondisioning atau kebiasaan

Bahwa pembentukan tingkah lau melalui pembiasaan dengan belajar, sesuai dengan hakekat teori Skinner adalah teori belajar, bagaimana individu menjadi memiliki tingkah laku baru, menjadi terampil, menjadi lebih tahu. Konsep dasarnya sangat sederhana yakni bahwa semua tingkah laku dapat dikontrol oleh konsekuensi (dampak yang mengikuti) tingkah laku itu. Manusia dapat di latih melakukan semua jenis tingkah laku manakala semua konsekuensi atau penguatan yang tersedia dilingkungan dapat diubah dan diatur sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

Strategi itu bentuk dasarnya ada dua :

· Kondisioning klasik

Kondisioning klasik, disebut juga kondisioning responden karena tingkah laku dipelajari dengan memanfaatkan hubungan stimulus-respon yang bersifat refleks bawaan.

Contoh:  Ketika anak kecil menangis tidak ada temannya maka dengan didekati ibunya akan langsung diam karena ada stimulus yang refek berupa naluri ikatan emosional dari ibunya

· Kondisioning operan

Tingkah laku operan mungkin belum pernah dimiliki individu, tetapi ketika orang melakukannya dia mendapat hadiah. Respon operan itu mendapat reinforsemen (penguatan), sehingga berpeluang untuk lebih sering terjadi.

Contoh : Anak yang suka meniru ibunya menyapu karena disanjung orang tuanya, kemudian diberi hadiah maka anak itu akan sering menyapa dan akhirnya menjadi kebiasaan menyapu walau tanpa diberi hadiah.

2) Pembentukan tingkah laku denan pengertian (insight)

Pembentukan tingkah laku dapat ditempuh dengan pengertian baik yang memberi pengertian itu orang yang lebih tua maupun lebih muda maka kemungkinan besar pembentukan tingkah laku tersebut akan terbentuk dengan baik walaupun prosesnya lama. Dengan cara ini berdasarkan atas teori belajar kognitif yaitu belajar dengan disertai adanya pengertian.

Contoh : Seorang siswa diberitahu gurunya jangan buang sampah sembarangan dan jagalah kebersihan karena kebersihan sebagian dari iman.

3) Pembentukan tingkah laku dengan menggunakan modeling atau peniruan

Pembentukan tingkah laku dapat ditempuh dengan meggunakan model atau contoh, tapi dalam pembentukan tingkah laku ini bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan orang model (orang lain) tetapi melibatkan penambahan, atau pengurangan tingkah laku yang teramat sehingga melibatkan proses kognitif, dibawah ini beberapa bentuk tingkah laku dari modeling yaitu :

· Modelling mengubah tingkah laku baru

Melalui modeling orang dapat memperoleh tingkah laku baru dengan cara mentransformasi tingkah laku melalui penggabungan apa yang diamatinya dalam berbagai situasi menjadi pola tingkah laku baru.

· Modelling mengubah tingkah laku lama

Disamping mempelajari tingkah laku baru, modeling mempunyai dua macam dampak terhadap tingkah laku lama. Pertama tingkah laku model diterima secara sosial dapat memperkuat respon yang sudah dimiliki pengamat. Kedua, tingkah laku model yang tidak diterima secara sosial dapat memperkuat atau memperlemah penganut untuk melakukan tingkah laku yang tidak diterima secara sosial, tergantung apakah tingkah laku model itu digambar atau dihukum. Kalau tingkah laku yang tidak dikehendaki itu justur diganjar, pengamat cenderung meniru tingkah laku itu, sebaliknya akalu tingkah laku yang tidak dikehendaki dihukum, respon pengamat menjadi semakin lemah. Jadi kalau seorang model mempunyai tingkah laku sosial yang diterima masyarakat atau mendapat respon positif dari lingkungan, maka pengamat akan menerima, walau model itu sudah lama dan pada mulanya pengamat tidak menerima, tapi akhirnya pengamat cenderung meniru tingkah laku itu

· Modelling simbolik

Model ini berupa simbol yaitu : film, televisi dan lainnya yang mempengaruhi pengamatnya dan sajian itu berpotensi sebagai sumber model tingkah laku.

· Modelling kondisioning

Modeling dapat digabung dengan kondisioning klasik menjadi kondisioning klasik vikarius. Modeling semacam ini banyak dipakai untuk mempelajari emosional. Pengamat mengobservasi model tingkah laku emosional yang sama dalam diri pengamat dan respon itu ditujukan ke objek yang ada di dekatnya.

Contoh : Emosi seksual yang timbul akibat menonton film cabul dilampiaskan ke objek yang ada di dekatnya saat itu.

Dari ketiga pembentukan tingkah laku diatas yang paling cepat pengaruhnya adalah dari bentuk modelling atau peniruan karena belajar yang paling cepat bila antara proses kognitif dan psikomotorik saling bekerjasama sedangkan dari segi modeling ini seorang pengamat bisa melihat langsung bentuk tingkah laku modelnya kemudian timbul ide untuk menirukannya.

Sebagai contoh anak–anak yang masih duduk disekolah TK sering bermain di rumah apa yang disebut main “sekolah–sekolahan” dan menirukan peragaan gurunya disekolahan. Dia betul–betul mencoba untuk meniru guru bersikap dan anak–anak itu beranggapan bahwa tingkah laku guru itu adalah yang benar dan baik

C. Tinjauan tentang perkembangan anak
1. Pengertian perkembangan anak

Sebelum penulis melangkah jauh mengenai masalah yang berkaitan dengan perkembangan anak, maka terlebih dahulu harus memahami apa yang dimaksud dengan pengertian perkembangan.

Perkembangan adalah proses perubahan yang berhubungan dengan hidup kejiwaan individu, dimana biasanya perubahan-perubahan tersebut melahirkan tingkah laku yang dapat diamati, meskipun tidak dapat diukur seperti yang terjadi pada perubahan–perubahan jasmani (tinggi badan beratnya, besarnya dan sebagainya).

Dari hal diatas dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud perkembangan anak adalah proses perubahan–perubahan yang terjadi pada anak, tentunya berkaitan dengan kejiwaan anak baik yang berkaitan dengan jasmani maupun yang berkaitan dengan rohaninya.

Masa anak-anak merupakan masa perkembangan psikis terbesar, karena dimasa anak-anak sering terjadi perubahan dan gampang sekali menerima rangsangan, sehingga anak tersebut mengalami perkembangan.

Jadi lebih jelasnya dapat dikatakan bahwa pertumbuhan atau perkembangan anak itu perlu membutuhkan asuh dan binaan. Bagaimanakah membina perkembangan itu? sebenarnya untuk menentukan cara membina pertumbuhan itu perlu terlebih dahulu dijelaskan tujuan pertumbuhan itu. sebab cara dan sifat-sifat pembinaan tidak dapat dilepaskan dari tujuan dan arah pertumbuhan.

Witherington, didalam bukunya Edicational Psychology merumuskan tujuan perkembangan yang ideal sebagai berikut : Tujuan perkembangan yang ideal ialah menjadi seorang dengan kepribadian yang berinteragrasi dalam aspek fisik, spikis, moral, sosial dan spiritual.

2. Fase–fase perkembangan anak

Pada fase–fase perkembangan pada masa anak-anak, di sini saya kaitannya dengan perkembangan agama pada masa anak-anak, karena hal ini ada kaitannya selain perkembangan intelegensinya juga ada kaitannya dengan perkembangan akhlak pada seorang anak.

Menurut penelitian Ernest harms perkembangan agama pada anak itu melalui beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya The Development Of Relegius On Children, ia mengatakan bahwa perkembangan agama pada masa anak itu melalui tiga tingkatan antara lain, yaitu :

a. The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng)

Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusaia 3–6 tahun. Pada tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. pada tingkat perkembangan ini anak menghayati konsep keTuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan masa ini masih banyak dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agamapun anak masih menggunakan konsep fantasi yang diliputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal.

b. The Realistic Stage (Tingkatan kenyataan)

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk sekolah dasar hingga sampai usia (masa usia) adolesense. Pada masa ini sifat keTuhanan anak sudah mencerminkan konsep–konsep yang berdasarkan kepada kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lembaga–lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa lainnya.

Pada masa ini sifat keagamaan pada anak didasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Berdasarkan hal itu maka pada masa ini anak-anak tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh orang dewasa dalam lingkungan mereka. Segala bentuk tindak (amal) keagamaan mereka ikuti dan mempelajarinya dengan penuh minat.

c. The Indifidual Stage (Tingkat individu)

Pada tingkat ini telah memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan yang individualistis ini terbagi atas tiga golongan, yaitu :

1. Konsep keTuhanan yang konvensional dan konservatif dengan dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkan oleh pengaruh luar.

2. Konsep keTuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam pandangan yang bersifat personal (perorangan).

3. Konsep keTuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi etos humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran agama. Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern yiatu perkembangan usia dan faktor ekstern berupa pengaruh luas yang dialaminya.

3. Faktor–faktor yang mempengaruhi perkembangan anak

Dimasa anak merupakan masa yang paling indah penuh keceriaan dan kebahagiaan dan di masa anak mudah menerima pengaruh yang nantinya akan berpengaruh pada kehidupan yang akan datang.

Selanjutnya Rousseau menunjukkan : “pentingnya masa kanak–kanak dimana pribadi kanak-kanak terbentuk yang pengaruhnya sangat besar pada kehidupan selanjutnya, yakni masa dewasa dan masa tua, hal–hal yang pertamalah yang patut dipelihara, sebab kanak-kanak pada asalnya diciptakan siap untuk menerima baik atau buruk. Hanya orang tualah yang mencenderungkan kepada salah satu diantaranya”.

Sesungguhnya berbicara tentang siapa saja faktor–faktor yang mempengaruhi perkembangan seorang anak. Dalam  hal ini yang paling utama yang mempengaruhi perkembangan anak antara lain :

a. Keluarga

Yang dimaksud keluarga disini adalah orang tuanya yang melahirkan atau famili-famili yang tinggal dengannya. Mereka mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak, karena setiap hari anak selalu bergaul, bertukar pikiran, berbicara dan lain–lainnya. Untuk itulah pendidikan dalam keluarga sangat penting bagi perkembangannya baik yang mencakup intelegensi dan moral (akhlak) si anak itu.

Comenius (1592-1670), seorang ahli didaktik yang terbesar, dalam bukunya Didaktica Magna, disamping mengemukakan asas–asas didaktinya yang sampai sekarang masih dipertanyakan kebenarannya, juga menekankan betapa pentingnya pendidikan keluarga itu bagi anak–anak yang sedang berkembang. Dalam uraiannya tentang tingkatan–tingkatan sekolah yang dimulai oleh anak sampai mencapai tingkat kedewasaannya, ia menegaskan bahwa tingkatan permulaan bagi pendidikan anak–anak dilakukan di dalam keluarganya.

Selain itu J.J Rouseau (1712-1778), sebagai salah seorang pelopor ilmu jiwa anak, mengutarakan pula betapa pentingnya pendidikan keluarga itu. Ia menganjurkan agar pendidikan anak–anak disesuaikan dengan tiap-tiap masa perkembangannya dari kecil.

Jadi keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar sekali dalam proses perkembangan anak, karena mempunyai pengaruh yang sangat besar haruslah keluarga mendidik dengan baik.

b. Lingkungan

Maksud lingkungan disini adalah tempat anak tersebut tinggal yang didalamnya terdapat masyarakat. Dimana lingkungan sangat membawa pengaruh bagi anak, karena di dalam lingkungan terdapat komunikasi dengan masyarakat, yang didalamnya terdiri mulai dari orang dewasa, remaja bahkan anak–anak. Dalam hal ini pengaruh besar yang terjadi yaitu pada moral seorang anak dalam kehidupannya sehari–hari.

Selain itu dalam lingkungan anak mengenal yang namanya teman. Teman juga mempunyai pengaruh dalam perkembangan akhlak.

Interaksi sosial antara anak dengan teman–temannya juga berperan dalam perkembangan moral. Anak yang dibesarkan dalam  lingkungan sosial yang sempit dan terbatas, dimana kesempatan untuk memperoleh kesempatan pengalaman yang bermacam-macam sedikit sekali, juga menunjukkan perkembangan moral yang kurang baik. Mereka kurang bisa mengadakan penilaian mana yang baik dan mana yang buruk dan mana benar dan masa yang salah secara tepat.

D. Paradigma Penelitian

Penelitian pada hakekatnya merupakan wahana untuk menemukan kebenaran dan untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti maupun oleh para praktisi melalui model-model tertentu. Model tersebut biasanya dikenal dengan paradigma.

Paradigma, menurut Bogdan dan Biklen dikutip Lexy Moleong adalah :

“Kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau proposisi yang menyerahkan cara berfikir dan penelitian”.

Maka paradigma penelitian dalam skripsi yang berjudul Pengaruh pekerjaan ibu sebagai tenaga kerja wanita terhadap perkembangan akhlak siswa sebagaimana terlampir dibawah ini:
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